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Abstract. This study aimed to empirically test the tendency to be cyber-bullies in adolescents
predicted by self-esteem and loneliness. The method used in this study is quantitative
method. Research participants were adolescents with an age between 12 — 17 years, using
communication devices connected to the internet and claimed to have mocked or insulted
other through social network sites. There were 646 participants involved in this study. The
data collection in this study used two methods, that were the list of content and scales. The
scale used were the scale of tendency of being a cyber-bullies, adolecents self-esteem scale
and adolescents loneliness scale. The reseach instrument was analyzed with content validity
and realibility of Cronbach alpha (agmpps=0,88, aypr=0,90 akxg=0,88). Data analysis used
multiple regression analysis technique. The results showed that self-esteem and loneliness
significantly can predicted the tendency of being a cyber-bullies in adolescents. The
tendency to be a cyber-bullies was predicted by self-esteem and loneliness of 3.3%.

Keywords: adolescents; cyberbullying; loneliness; self-esteem

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empirik kecenderungan menjadi
pelaku perundungan-siber pada remaja yang diprediksi oleh harga diri dan kesepian.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Partisipan penelitian
adalah remaja dengan rentang usia antara 12 — 17 tahun, menggunakan piranti komunikasi
yang terhubung dengan internet dan menyatakan pernah mengejek dan menghina orang
lain melalui situs jejaring sosial. Terdapat 646 partisipan yang terlibat dalam penelitian ini.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu daftar isian dan
skala. Skala yang digunakan adalah skala kecenderungan menjadi pelaku perundungan-
siber, skala harga diri remaja, dan skala kesepian remaja. Instrumen penelitian dianalisis
dengan validitas isi dan reliabilitas alpha Cronbach (agmpps=0,88, aypr=0,90 axr=0,88).
Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi ganda. Hasilnya menunjukkan
bahwa harga diri dan kesepian secara signifikan mampu memprediksi kecenderungan
menjadi pelaku perundungan-siber pada remaja. Kecenderungan menjadi pelaku
perundungan-siber diprediksi oleh harga diri dan kesepian sebesar 3,3%.

Kata kunci: harga diri; kesepian; perundungan-siber; remaja

Komunikasi dalam jaringan (online) telah (Sticca & Perren, 2012; Valkenburg &
menjadi pusat dalam kehidupan sehari- Peter, 2011). Penggunaan teknologi
hari dan interaksi sosial remaja saat ini komunikasi oleh remaja jauh melebihi

orang dewasa, seperti dalam pesan instan
Korespondensi mengenai artikel ini dapat dan situs jejaring sosial (Valkenburg &
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Peter, 2011). Meluasnya penggunaan
teknologi ~ mengakibatkan  hubungan
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interpersonal menjadi lebih kompleks
karena adanya perubahan dalam bentuk
komunikasi dari interaksi tatap muka
menjadi interaksi virtual (Brochado,
Soares & Fraga, 2016). Perubahan ini
memiliki sisi negatif, seperti melakukan
berbagai kontraproduktif
contohnya perundungan-siber (Campbell,
2005; Kowalski, Limber, & Agatston, 2012;
Nixon, 2014). Perundungan-siber adalah
bentuk modern dari perundungan
(bullying)  yang  dilakukan
menggunakan bentuk media elektronik

perilaku

dengan

(Sticca & Perren, 2012), melalui Internet
atau telepon seluler (Kowalski, Giumetti,
Schroeder, & Lattaner, 2014).
Perundungan-siber sebagai perilaku yang
secara tidak langsung sama seperti
perundungan namun memiliki perbedaan
dalam hal sifat pengulangan dan konten
kekerasan  psikologis  (Ybarra dan
Mitchell, 2004), yang dilakukan dengan
sengaja melalui internet (William dan
Guerra, 2007), dan dilakukan berulang
kali dari waktu ke waktu terhadap
seorang korban yang tidak bisa
mempertahankan diri dengan mudah
(Smith, Mahdavi, Carvalho, Russell, &
Tippett, 2008). Misalnya pada situs
jejaring sosial Ask.Fm, Instagram dan
aplikasi pesan instan LINE ditemukan
bentuk-bentuk komentar negatif, kutipan
tulisan dalam sebuah linimasa (timeline)
yang ditulis remaja yang bertujuan
menyindir orang lain, menghina dan
mengekspresikan sesuatu menggunakan
bahasa daerah yang kasar.

Perkembangan  kognitif = secara
fundamental mengubah cara remaja
dalam melihat dirinya sendiri dan
lingkungan sekitarnya (Papalia, Old,
Feldman, 2008). Hubungan teman sebaya
bernilai tinggi selama masa remaja karena
merupakan salah satu faktor penting pada
perkembangan intimacy (keakraban) dan
norma kelompok (Cappadocia, Craig, &
Pepler, 2013). Remaja yang memiliki
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teman yang terlibat dalam kenakalan
dan/atau memiliki sedikit teman yang
prososial kemungkinan akan
menempatkan remaja pada risiko terlibat
dalam perundungan-siber (Calvete, Orue,
Estevez, Villardon, & Padilla, 2010; Li,
2007; Kowalski et al., 2014). Seringnya
mengakses media (misalnya internet)
kemungkinan menempatkan remaja pada
peningkatan  risiko  terlibat  dalam
perundungan-siber pada orang lain
(Erdur-Baker, 2010; Hinduja & Patchin,
2008; Makri-Botsari & Karagianni, 2014;
Mishna, Cook, Gadalla, Daciuk, &
Solomon, 2010; Sengupta & Chaudhuri,
2011; Sticca, Ruggieri, Alsaker, & Perren,
2013).

Perundungan-siber adalah bentuk
agresi elektronik melalui e-mail, panggilan
telepon seluler, pesan teks, kontak pesan
instan, foto, situs jejaring sosial dan
halaman web pribadi (Ortega et al., 2012),
website, blog, online video game dan telepon
selular penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi (ICT) (Garaigordobil &
Martinez-Valderrey, 2015). Aktivitas ini
ditujukan untuk melakukan pelecehan
psikologis pada orang lain atau teman
sebaya (Garaigordobil & Martinez-
Valderrey, 2015).

Kowalski et al., (2014) melakukan
penelitian dan  meta-analisis untuk
mengidentifikasi ~ faktor-faktor  yang
memengaruhi perundungan-siber dengan
menggunakan model agresi umum,
hasilnya ditemukan dua faktor vyaitu
faktor personal dan faktor situasional.
Faktor personal kepribadian yaitu harga
diri dan kondisi psikologis yaitu kesepian
ditemukan berhubungan dengan
keterlibatan pada remaja sebagai pelaku
perundungan-siber (Atik, 2006; Brewer &
Kerslake, 2015; Patchin & Hinduja, 2010).

Harga diri dan perundungan-siber
Harga diri adalah evaluasi yang dibuat

oleh individu mengenai hal-hal yang
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berkaitan =~ dengan  dirinya, yang
diekspresikan melalui sesuatu bentuk
sikap setuju atau tidak setuju dan
menunjukkan tingkat di mana individu
itu meyakini dirinya sendiri sebagai
individu yang mampu, penting, dan
berharga (Coopersmith, 1967). Harga diri
merupakan keyakinan individu tentang
persepsi akan nilai pribadinya dan
dipengaruhi oleh partisipasinya dalam
dunia sosial di mana sering terjadi konflik
interpersonal (Patchin & Hinduja, 2010).
Beberapa pengalaman mungkin dapat
menjadi evaluasi diri positif sehingga
membentuk harga diri tinggi, namun ada
pula pengalaman yang menghasilkan
evaluasi diri negatif yang memungkinkan
munculnya harga diri rendah.

Harga diri rendah merupakan dasar
dari munculnya beberapa perilaku
bermasalah yang dapat berbentuk
kekerasan untuk meningkatkan rasa
kekuasaan dan kemerdekaan atau sebagai
bentuk  perilaku mencari perhatian
(Ostrowsky, 2010).
menunjukkan ada hubungan negative
antara harga diri dan perundungan (Fanti
dan Heinrich, 2015) demikian juga pada
242 remaja sekolah menengah di Malaysia
(Uba, Yaacob, Juhari, & Talib, 2010).
Remaja yang terlibat perundungan-siber
baik sebagai korban maupun pelaku,
memiliki harga diri yang secara signifikan
lebih rendah daripada mereka yang tidak

Penelitian

terlibat dalam perundungan-siber
(Patchin dan Hinduja, 2010).
Pendapat yang berbeda

dikemukakan oleh Baumeister, Bushman
& Campbell (2009), bahwa kekerasan
berawal dari harga diri yang tinggi bukan
dari harga diri yang rendah. Agresi dan
kekerasan paling mungkin terjadi ketika
seseorang yang cenderung narsisitik
mengalami pembantahan dari orang lain
(Baumeister et al., 2009; Bushman &
Baumeister, 1998, dalam Ostrowsky,
2010). Hal ini dikuatkan dengan hasil
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penelitian Reginasari (2017) dan Guarini,
Passini, Melotti dan Brighi (2012).
Reginasari (2017) yang menemukan
bahwa mayoritas (82,6%) partisipan
kelompok harga diri tinggi cenderung
melakukan perundungan-siber tingkat
tinggi. Penelitian Melotti dan Brighi (2012)
menemukan, remaja yang menjadi
partisipan penelitiannya memiliki tingkat
harga diri sedang ke tinggi dan dengan
persepsi harga diri yang tinggi di antara
teman-teman sebaya dapat meningkatkan
risiko menjadi pelaku perundungan-siber.
Hal tersebut dilakukan agar remaja dapat
mendapatkan pengakuan dari teman
sebaya. Kurangnya dukungan sosial
teman sebaya diprediksi mempunyai
peran pada semua jenis perundungan,
termasuk perundungan-siber (Calvete et
al., 2010; William dan Guerra, 2007), dan
peran dukungan sebaya lebih rendah
pada pelaku perundungan-siber (Calvete
et al., 2010).

Kesepian dan Perundungan-siber

Kesepian sebagai salah satu pengalaman
tidak menyenangkan dapat terjadi ketika
keterlibatan seseorang dalam hubungan
sosial secara signifikan berkurang baik
kualitas maupun kuantitas (Peplau et al.,
1982). Pada masa remaja, kesepian
digambarkan ketika remaja merasa
ditolak, diasingkan, dikucilkan dan
mereka tidak dapat mengendalikan situasi
tersebut (Woodward & Kalyan-Masih,
1990; dalam Rice & Dolgin, 2008). Ketika
kebutuhan akan intimasi meningkat di
masa remaja dan memotivasi remaja
untuk mencari sahabat (Sullivan dalam
Santrock, 2012) namun secara sosial tidak
mendapatkannya, perasaan
terkucilkan dan ini adalah bentuk
kesepian. Ketiadaan sahabat dan jarak
hubungan dengan teman  sebaya
mempunyai kontribusi besar dalam
munculnya perasaan kesepian (Rice &
Dolgin, 2008).

muncul
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Salah satu cara untuk mendapatkan
persahabatan, dukungan emosional atau
untuk mencoba menghindari suasana hati
negatif adalah dengan berinteraksi dalam
jaringan  (online) (Larraaga, Yubero,
Ovejero, & Navarro, 2016; Ozgur,
Demiralay & Demiralay, 2014). Di sisi lain,
ketika remaja menghabiskan waktu untuk
berinteraksi secara online di internet dapat
meningkatkan sejumlah risiko potensial
negatif (Larraaga et al., 2016; Ozgur,
Demiralay & Demiralay 2014). Risiko
menjadi  pelaku  perundungan-siber
meningkat bila remaja merasa kesepian
dalam hubungan dengan keluarga dan
orang tua (Guarini ef al., 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan analisis empirik kecen-
derungan menjadi pelaku perundungan-
siber pada remaja yang diprediksi melalui
harga diri dan kesepian. Perundungan—
baik itu yang dilakukan secara langsung
maupun
merupakan bentuk masalah remaja yang

melalui  dunia  maya—
kompleks karena berhubungan dengan
perkembangan psikososialnya (Ybarra,
Boyd, Korchmaros, & Oppenheim, 2012).
Dalam suasana pendidikan keluarga di
Indonesia yang menekankan pada
kehidupan sosial anak, penelitian ini akan
memlihat kontribusi harga diri dan
kesepian pada responden remaja dalam
kaitannya dengan kecenderungan
melakukan perundungan-siber Uraian di
atas mengarah pada hipotesis: “Harga diri
dan kesepian memprediksi
kecenderungan menjadi pelaku
perundungan-siber pada remaja”.

Metode

Partisipan penelitian

Partisipan dalam penelitian ini ditentukan
berdasarkan beberapa kriteria yakni
remaja berusia 12-17 tahun, menggunakan
piranti-piranti komunikasi modern seperti
smartphone, komputer, laptop atau piranti
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komunikasi lain yang terkoneksi dengan
internet, dan
mengejek/menghina/meledek orang lain
di aplikasi jejaring sosial.

menyatakan pernah

Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan dua jenis
metode, yaitu daftar isian dan skala.
Daftar isian berisi pertanyaan mengenai
status kepemilikan smartphone,
kepemilikan ~ komputer/laptop  yang
terhubung dengan internet di rumah, dan
kepemilikan akses internet di luar rumah.
Daftar isian ini juga berisi pertanyaan
mengenai pilihan aplikasi jejaring sosial
yang sering digunakan oleh partisipan
penelitian,  pilihan durasi aktivitas
mengakses aplikasi tersebut dalam satu
hari dan pernyataan tentang keterlibatan
partisipan penelitian pada perundungan-
siber.

Skala yang digunakan dalam
penelitian  ini  terdiri dari skala
kecenderungan
perundungan-siber, skala harga diri
remaja dan skala kesepian remaja. Skala
kecenderungan menjadi pelaku
perundungan-siber dikembangkan ber-
dasarkan aspek-aspek perilaku
perundungan-siber yaitu; (1) intensi; (2)
repetisi  (pengulangan); (3) ketidak-
seimbangan kekuatan; dan (4) anonimitas-
publisitas. Skala kecenderungan menjadi
pelaku perundungan-siber memiliki lima
pilihan alternatif respons, yaitu hampir
selalu; sering; jarang; sesekali; dan tidak
pernah. Berdasarkan hasil uji coba alat
ukur yang dilakukan pada 96 partisipan
uji coba, diperoleh hasil koefisien alpha
Cronbach sebesar 0,88 untuk 25 aitem
valid. Indeks daya diskriminasi aitem
yang ajeg bergerak dari r;,= 0,35 hingga
Tix = 0,62.

Skala harga diri remaja merupakan
bentuk modifikasi dari skala Self-Esteem
Inventory milik Coopersmith (1967). Skala

menjadi pelaku
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ini disusun berdasarkan aspek harga diri
yang meliputi; success, values, aspiration
dan defense. Modifikasi skala dilakukan
dengan
menambah jumlah alternatif respons.
Skala harga diri remaja memiliki empat

menyunting  kalimat dan

pilihan alternatif respons yaitu sangat
sesuai, sesuai, tidak sesuai dan sangat
tidak sesuai. Berdasarkan hasil uji coba
alat ukur yang dilakukan pada 96
partisipan uji coba, diperoleh hasil
koefisien alpha Cronbach sebesar 0,896
untuk 27 aitem valid. Indeks daya
diskriminasi aitem yang ajeg bergerak
dari r;,= 0,306 hingga 3, = 0,654.

Skala kesepian remaja
dikembangkan berdasarkan tiga aspek
kesepian menurut Peplau, Micell, &
Morasch (1982) yang meliputi; kebutuhan
akan keintiman (need of intimacy), proses
kognitif dan penguatan sosial. Skala
kesepian remaja memiliki empat pilihan
alternatif respon yaitu sangat sesuai,
sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak
sesuai. Berdasarkan hasil uji coba alat
ukur yang dilakukan pada 96 partisipan
uji coba, diperoleh koefisien alpha
Cronbach sebesar 0,879 untuk 20 aitem
valid. Indeks daya diskriminasi aitem
yang ajeg bergerak dari r;,= 0,372 hingga
Tix = 0,645.

Analisis data

Data dalam penelitian ini dianalisis
dengan menggunakan metode analisis
regresi berganda. Sebelum memasuki
tahap analisis data, terdapat tiga jenis uji
asumsi yang dilakukan dalam penelitian
ini, yaitu uji normalitas, uji linieritas dan
uji multikolinieritas. Di samping itu,
kepada beberapa  partisipan yang
mempunyai kecenderungan tinggi untuk
menjadi pelaku perundungan, diberikan
beberapa pertanyaan terbuka. Tujuan dari
pertanyaan  terbuka adalah  untuk
mengetahui secara lebih ~mendalam
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mendasari
dilakukannya perundungan-siber.

intensi yang  mungkin

Hasil

Deskripsi partisipan penelitian

Jumlah total partisipan adalah 646 orang
yang terdiri dari laki-laki sebanyak 292
orang (45,2%) dan perempuan sebanyak
354 orang (54,7%). Deskripsi partisipan
penelitian yang berusia 12 tahun sebanyak
43 orang (6,7%), 13 tahun sebanyak 158
orang (24,5%), 14 tahun sebanyak 129
orang (20%), 15 tahun sebanyak 110 orang
(17%), 16 tahun sebanyak 146 orang
(22,6%) dan 17 tahun sebanyak 32 orang
(9,3%). Partisipan penelitian merupakan
siswa-siswi dari salah satu SMP Negeri
dan SMA Negeri di Kota Bandung.
Deskripsi partisipan penelitian yang
merupakan siswa kelas 7 sebanyak 103
orang (15,9%), siswa kelas 8 sebanyak 228
orang (35,3%), siswa kelas 9 sebanyak 4
orang (0,6%), siswa kelas 10 sebanyak 184
orang (28,5%) dan siswa kelas 11 sebanyak
127 orang (19,5%).  Partisipan yang
memiliki durasi penggunaan internet
kurang dari 1 jam/hari sebanyak 34 orang
(5,3%), 1-3 jam/hari sebanyak 160 orang
(24,8%), 3-6 jam/hari sebanyak 184 orang
(28,5%), 6-9 jam/hari sebanyak 136 orang
(21,1%) dan lebih dari 9 jam/hari sebanyak
132 orang (20,4%).

Rata-rata hipotetik dan empirik
Deskripsi data disajikan dalam rerata
hipotetik dan rerata empirik. Deskripsi
data penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Skor hipotetik merupakan skor yang
diharapkan dicapai oleh partisipan
penelitian, sedangkan skor empirik
merupakan skor nyata yang diperoleh di
lapangan. Kriteria kategorisasi skor
didasarkan pada data skor hipotetik.
Setelah hasil skor hipotetik dan skor
empirik diperoleh, maka hasil tersebut
dianalisis untuk mendapatkan jenjang
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Tabel 1.
Deskripsi Data Hipotetik dan Data Empirik
Data Hipotetik Data Empirik
Variabel N Skor Skor
Mean Max  Min SD Mean Max  Min SD
KmPP-s* 646 75 125 25 16 46,86 75 30 7,56
HDR 646 67,5 108 27 13 74,36 89 51 6,02
KR 646 50 80 20 10 40,14 57 25 5,52

* KmPP-s = Kecenderungan menjadi Pelaku Perundungan-siber; HDR = Harga Diri

Remaja; KR = Kesepian Remaja

kategorisasi  skor. Adapun kriteria
jumlah partisipan dan
interpretasi  skor
kecenderungan menjadi pelaku
perundungan-siber, harga diri dan

kesepian dapat dilihat pada Tabel 2.

kategorisasi,

persentase  dalam

Hasil kategorisasi data
menunjukkan bahwa mayoritas partisipan
penelitian ~ berada  pada  kategori
kecenderungan menjadi pelaku

perundungan-siber yang rendah (93,5%),
memiliki tingkat harga diri sedang (84,1%)
dan tingkat kesepian yang rendah (52,9%).

Uji asumsi
Analisis uji normalitas menggunakan
model statistik one sample test dari

Kolmogorov-Smirnov (K-SZ). Hasil uji
normalitas sebaran data pada variabel

kesepian remaja menghasilkan nilai K-SZ
sebesar 1,20 (p>0,05). Hasil
menunjukkan bahwa ketiga variabel yang
digunakan penelitian  ini
berdistribusi normal.
Uji  linearitas

analisis
dalam

menggunakan
pendekatan analisis varian. Hasi uji
linieritas variabel kecenderungan menjadi
pelaku perundungan-siber dan harga diri
remaja pada lajur linearity menghasilkan
nilai 19,66 (p<0,05) dan lajur deviation from
linearity menghasilkan nilai 1,364 (p>0,05)
yang bermakna bahwa kedua variabel
tersebut memiliki hubungan yang linier.
Hasi uji linieritas variabel kecenderungan
menjadi pelaku perundungan-siber dan
kesepian remaja pada lajur [linearity
menghasilkan nilai 10,02 (p<0,05) dan lajur
deviation from linearity menghasilkan nilai

Tabel 2.
Kategorisasi Data
Variabel Kategorisasi = Rentang Nilai N %

Kecenderungan menjadi Pelaku Rendah X <59 604 93,5%

Perundungan-siber Sedang 59<X <91 42 6,5%
Tinggi X>91 0 0

Harga diri remaja Rendah X <54,5 1 0,2%
Sedang 54,5 < X < 80,5 543 84,1%
Tinggi X>80,5 102 15,8%

Kesepian Remaja Rendah X <40 342 52,9%
Sedang 40<X <60 304 47,1%
Tinggi X>60 0 0

kecenderungan menjadi pelaku 1,10 (p>0,05) yang bermakna bahwa kedua

perundungan-siber menghasilkan nilai K-
SZ sebesar 1,22 (p>0,05), pada variabel
harga diri remaja menghasilkan nilai K-5Z
sebesar 1,08 (p>0,05), dan pada variabel
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variabel tersebut memiliki hubungan yang
linier.

Analisis yang digunakan untuk uji
multikolinearitas adalah metode tolerance
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dan wvalue inflation factor (VIF). Hasil uji
multikolinearitas menunjukkan bahwa
nilai tolerance pada kedua variabel bebas
adalah 0,833 (tolerance >0,10), artinya tidak
terjadi ~ multikolinearitas. ~ Sedangkan
untuk nilai VIF pada kedua variabel
adalah 1,201 (VIF <10), artinya juga tidak
terjadi multikolinearitas antara kedua
variabel bebas dalam penelitian ini. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel harga
diri dan kesepian tidak memiliki korelasi
sehingga kedua variabel bebas tersebut
dapat digunakan sebagai prediktor untuk
memprediksi kecenderungan menjadi
pelaku perundungan-siber.

Uji hipotesis
Uji  hipotesis dilakukan

menggunakan analisis regresi ganda.

dengan

Hasil analisis regresi menghasilkan nilai F
= 11,07 (p<0,01), artinya bahwa harga diri
dan kesepian secara signifikan dapat
memprediksi kecenderungan menjadi
pelaku perundungan-siber pada remaja.
Sumbangan  efektif kedua variabel
independen terlihat dari besar koefisien R?
= 0,03. Kecenderungan menjadi pelaku
perundungan-siber  dapat  diprediksi
secara bersama-sama oleh harga diri dan
kesepian sebesar 3,3%. Hal ini berarti
bahwa hipotesis diterima.

Analisis tambahan

Hasil analisis regresi linier menunjukkan
bahwa durasi penggunaan internet
memiliki nilai R? sebesar 0,058 dan nilai F
sebesar 39,42 (p<0,01). Hal ini bermakna
bahwa durasi penggunaan internet
berpengaruh secara signifikan pada
kecenderungan menjadi pelaku
perundungan-siber sebesar 5,8%.
Kontribusi durasi penggunaan internet
pada kecenderungan menjadi pelaku
perundungan-siber sebesar 0,366 (36,6%)
dan memiliki arah yang positif. Hal ini
bermakna bahwa semakin tinggi durasi
penggunaan internet dalam mengakses
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aplikasi jejaring sosial maka akan semakin
tinggi kecenderungan menjadi pelaku
perundungan-siber pada remaja dan
sebaliknya. Remaja perempuan
ditemukan menggunakan internet dengan
durasi lebih lama dibandingkan dengan
remaja laki-laki. Berdasarkan analisis
dengan metode oneway ANOVA, diperoleh
hasil bahwa terdapat perbedaan signifikan
antara kecenderungan menjadi pelaku
perundungan-siber pada remaja. Remaja
usia 16 tahun memiliki kecenderungan
menjadi pelaku perundungan-siber lebih
tinggi dibandingkan dengan remaja usia
13, 14 dan 15 tahun. Ditemukan pula
bahwa remaja kelas 11 memiliki
kecenderungan menjadi pelaku
perundungan-siber lebih tinggi
dibandingkan dengan remaja kelas 7, §,
dan 10.

Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
secara empirik kecenderungan menjadi
pelaku perundungan-siber pada remaja
yang diprediksi melalui harga diri dan
kesepian. hipotesis
menunjukkan bahwa harga diri dan
kesepian bersama-sama secara signifikan

Pengujian

dapat  memprediksi
menjadi pelaku perundungan-siber pada
remaja. Temuan ini mendukung hasil
temuan sebelumnya yang dilakukan oleh
Atik (2006) yang melaporkan bahwa harga
diri dan kesepian ditemukan sebagai
prediktor umum pada remaja yang
menjadi pelaku dan korban perundungan.
Temuan penelitian ini juga sejalan dengan
hasil penelitian Brewer dan Kerslake
(2015) yang menemukan bahwa harga
diri, empati dan kesepian secara bersama-
sama memprediksi kejadian
perundungan-siber pada pelaku dan
korban.

Brighi et al. (2012) menyatakan
bahwa tindakan perundungan berkaitan

kecenderungan
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dengan harga diri dan perasaan kesepian
karena kesulitan berteman (pada remaja
laki-laki) dan diabaikan atau dikucilkan
oleh orang lain (pada remaja perempuan).
Harga diri dan kesepian merupakan
faktor personal yang penting dalam
perkembangan remaja. Brewer dan
Kerslake (2015) menjelaskan bahwa
adanya penurunan tingkat harga diri
dapat meningkatkan kecenderungan
menjadi pelaku perundungan-siber pada
remaja. Guarini Passini, Melotti dan
Brighi, (2012) juga menemukan bahwa
risiko menjadi pelaku perundungan-siber
akan meningkat bila remaja merasa
kesepian. Transisi dari masa kanak-kanak
ke masa remaja ditandai dengan
kebutuhan untuk membangun sebuah
identitas yang mengutamakan otonomi
dan  kemerdekaan  dari
(Santrock, 2003). Transisi tersebut juga
mengarah  pada  perubahan  yang
mendadak dalam struktur dan organisasi
kelompok sebaya para remaja.

Krisis identitas pada masa remaja
menghasilkan pengembangan sense of self
dalam kaitannya dengan orang lain dan
pemikiran internal tentang dirinya sendiri
dan segala keinginannya (Steinberg, 2011).
Dalam periode moraturium psikososial

orangtua

ini, remaja berusaha menanggapi dan
mengidentifikasi perbedaan permintaan
antara orangtua dan teman sebayanya
(Santrock, 2012; Brighi et al., 2012). Remaja
berjuang untuk memisahkan nilai dan
kepercayaan orang lain dari nilai-nilai dan
keyakinan mereka sendiri. Hal itu
membuat mereka mungkin tidak hanya
merasa terisolasi dari orang lain tetapi
juga terpisah dari berbagai aspek dirinya
(Sippola & Bukowski, 1999). Sullivan
(1953; dalam Sippola & Bukowksi, 1999)
mengemukakan  bahwa  pertemanan
berkontribusi pada perkembangan remaja
dengan memberi kesempatan pada remaja
untuk “melihat diri sendiri melalui mata
orang lain”. Hal ini berguna tidak hanya
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untuk membantu remaja mengklarifikasi
perasaan diri, tetapi juga memberi
kesempatan  remaja  untuk  dapat
menjelaskan dengan tepat bagaimana
sesuatu serupa dan/atau berbeda dari
orang lain (Sippola & Bukowksi, 1999).
Bagaimanapun juga, tugas perkembangan
ini bukan sesuatu yang mudah dicapai
bagi setiap remaja.
Kurangnya
hubungan teman sebaya yang bermakna
akan mengakibatkan munculnya perasaan
kesepian (Baumeister & Leary, 1995), dan
kesulitan untuk membangun sense of self
yang kuat akan berhubungan dengan
rendahnya harga diri remaja (Marcia,
Waterman, Matterson, Archer, & Orlosky,
1993; dalam Vanhalst, Luyckx, Scholte,
Engels, & Goossens, 2013). Remaja
transgressive untuk
mengkomunikasikan sesuatu tentang diri
kepada  publik.  Tindakan
menyimpang diadopsi remaja agar dapat
membangun  dan

keakraban dan

berperilaku
mereka

mempertahankan
reputasi tertentu dalam konteks sosial di
mana ia Dberinteraksi dan hal itu
mencerminkan menuju
otoritas formal. Melanggar peraturan
sosial menjadi cara untuk mengelola
reputasi remaja dalam kelompok yang
secara  kolektif ~mendukung norma

orientasinya

perilaku antisosial semacam itu (Brighi et
al., 2012).

Patchin dan  Hinduja  (2010)
menemukan bahwa remaja yang terlibat
dalam perundungan-siber, baik sebagai
korban dan pelaku, memiliki harga diri
yang secara signifikan lebih rendah
daripada mereka yang tidak terlibat
dalam perundungan-siber. Brewer dan
Kerslake (2015) juga menjelaskan bahwa
adanya penurunan tingkat harga diri
dapat meningkatkan kecenderungan
menjadi pelaku perundungan-siber pada
remaja. Berbeda dengan temuan tersebut,
Reginasari (2017) menemukan bahwa
mayoritas partisipan kelompok harga diri
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tinggi cenderung melakukan
perundungan-siber tingkat tinggi. Brighi
et al. (2012) menemukan bahwa remaja
yang menjadi partisipan penelitiannya
memiliki harga diri tingkat sedang
ditemukan dapat meningkatkan risiko
menjadi pelaku perundungan-siber. Hal
tersebut dilakukan agar remaja dapat
mendapatkan pengakuan dari teman
sebaya  karena  telah
perundungan-siber. Berdasarkan hasil
analisis kategorisasi, mayoritas partisipan

melakukan

dalam penelitian ini memiliki harga diri
tingkat sedang. Coopersmith (1967)
menjelaskan bahwa seseorang dengan
harga diri tingkat sedang berada di antara
penilaian dan pengalaman. Mereka
memiliki sejumlah pernyataan diri yang
positif tetapi lebih moderat dalam
penilaian kompetensi, signifikasi dan
harapannya.

Kebutuhan untuk memiliki teman
akrab menjadi sangat penting selama
masa remaja (Rice & Dolgin, 2008). Masa
remaja sangat rentan terhadap perasaan
kesepian karena mereka cenderung
menyadari perbedaan terbesar antara
pencarian terhadap keakraban dan
kegagalan untuk memuaskannya
(Rubenstein, Shaver dan Peplau, 1979;
dalam Chen, 2003). Remaja mungkin tidak
lebih kesepian dibandingkan orang-orang
di titik transisi masa peralihan yang lain
dalam kehidupannya, namun sifat unik
dan tugas perkembangan di mana remaja
terlibat, membuat pengalaman kesepian
menjadi  berbeda. Kesepian meng-
ekspresikan ketidakpuasan atas hubungan
untuk memiliki hubungan yang akrab
dengan teman yang baik dan dekat
dan/atau sebuah bentuk reaksi atas
pengucilan atau penolakan oleh kelompok
sosial yang diinginkan (Parker & Asher,
1993). Remaja yang tidak memiliki
sahabat dan merasa jauh dari hubungan
sebaya yang lebih  besar dapat
berkontribusi pada perasaan remaja yang

E-JOURNAL GAMAJOP

kesepian (Hoza, Bukowski, & Beery, 2000;
dalam Rice & Dolgin, 2008). Hal tersebut
menjadi dasar mengapa penelitian ini
bertujuan untuk menguji secara empirik
kesepian sebagai prediktor
kecenderungan menjadi pelaku
perundungan-siber pada remaja. Karena
persepsi kuantitas dan kualitas hubungan
sosial yang tersedia dalam kehidupan
sehari-hari dapat memengaruhi keinginan
untuk terlibat dalam interaksi sosial
dalam jaringan (online) (Brewer &
Kerslake, 2015). Remaja yang merasa
kesepian akan mencari persahabatan,
dukungan emosional atau untuk mencoba
menghindari suasana hati yang negatif
dengan Dberinteraksi dalam jaringan
(online), mamun dengan menghabiskan
waktu untuk berinteraksi di Internet
dapat meningkatkan sejumlah risiko
potensial (Larraaga et al., 2016), seperti
terlibat dalam bentuk-bentuk
perundungan-siber  (Guarini,  Passini,
Melotti, & Brighi, 2012). Teman sebaya
merupakan model yang efektif untuk
menguatkan pendekatan perilaku yang
tepat pada remaja secara  sosial.
Menghabiskan waktu dengan teman akan
memberikan remaja keuntungan unik,
dan istimewa untuk mengekspresikan dan
memahami perasaannya (Lord, 1999;
dalam Margalit, 2010). Adanya dukungan
teman sebaya juga berhubungan dengan
penurunan kemungkinan keterlibatan
dalam perundungan baik secara fisik

maupun  dalam  perundungan-siber
(William & Guerra, 2007).

Hasil kategorisasi data
kecenderungan menjadi pelaku

perundungan-siber  pada
penelitian yang menunjukkan bahwa
mayoritas partisipan penelitian berada
pada tingkat kecenderungan menjadi
pelaku perundungan-siber yang rendah.
Gambaran hasil kategorisasi kecen-
derungan ini belum tentu bermakna
bahwa partisipan penelitian sama sekali

partisipan
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tidak pernah terlibat dalam perilaku
perundungan-siber.
didasarkan pada pernyataan partisipan
yang menyatakan pernah mengejek atau
menghina orang lain meskipun hanya
bercanda melalui aplikasi jejaring sosial
sebagai bentuk indikasi keterlibatan
menjadi  pelaku
Mengacu pada pendapat Hinduja &
Patchin (dalam Brush & Halley, 2014)
yang membagi perilaku perundungan-
siber menjadi tiga tingkat kategori, yaitu

Pandangan  ini

perundungan-siber.

ringan, sedang, dan berat, maka mayoritas
partisipan penelitian ini termasuk ke
dalam kelompok dengan kecenderungan
perilaku perundungan-siber ringan yang
diidentifikasi dengan adanya perilaku
menggoda teman sebaya sebagai bentuk
hiburan, pengabaian atau pengucilan
(exclusion), pemanggilan nama (labelling),
mengejek atau menghina (harrasment) dan
mengirim pesan marah, kasar atau cabul
(flamming).

Berdasarkan hasil
pertanyaan terbuka tentang pengalaman
perundungan-siber partisipan penelitian
dalam alat ukur, ditemukan beberapa
pernyataan yang mengarah pada motivasi
remaja melakukan perundungan-siber
sebagai bentuk hiburan.

analisis

“Saya pernah membully di media
sosial, tapi maksud saya hanya
bercanda” (perempuan, 13 tahun).

“Saya pernah melakukan
cyberbullying tapi maksud saya cuma
bercanda bukan serius”

(perempuan, 14 tahun).

“Saya pernah mem-bully dan di-
bully teman-teman tetapi itu hanya
sekedar bercanda” (perempuan, 13
tahun).

“Mungkin kalau melakukan bully di
medsos secara habis-habisan tidak
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pernah, tapi jika hanya mengejek
teman dengan candaan yang tanpa
sadar menyakitinya pernah saya
lakukan” (perempuan, 15 tahun).

“Saya pernah di-bully di medsos,
rasanya tidak enak, tapi karena
hanya bercanda, saya anggap angin
lalu saja...” (laki-laki, 16 tahun).

Kenyataan ini kemudian diterima sebagai
suatu hal yang wajar oleh korban bahwa
pelaku melakukan hal itu dengan tujuan
sebagai sebuah hiburan atau sekedar
untuk bersenang-senang. Temuan ini
sejalan  dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
motif remaja melakukan perundungan-

temuan

siber bukan sengaja untuk menyakiti,
namun hanya untuk iseng atau bercanda
dengan teman-temannya (Brewer &
Kerslake, 2015; Pandori, 2013; Yuliawanti,
2017). Martin, Puhlik-Doris, Larsen, Gray
& Weir (2003; dalam Sari, 2015)
mengembangkan model mengenai rasa
kepribadian
multidimensi. Menurut model ini, humor
memiliki dua aspek yaitu aspek adaptif
dan maladaptif. Humor adaptif terbagi
menjadi dua, yaitu sebagai afiliasi dan

humor  sebagai  ciri

pengembangan diri. Sedangkan, humor
maladaptif terdiri dari humor self-defeating
dan humor agresif. Terkait dengan gaya
humor tersebut, hasil penelitian Erickson
dan Feldstein (2007) menemukan bahwa
gaya humor afiliasi dan self-defeating
secara signifikan digunakan remaja dalam
upaya untuk meningkatkan hubungan
interpersonal dengan teman sebaya. Gaya
humor yang digunakan dapat
memengaruhi hubungan sosial remaja
karena gaya humor yang berbeda lebih
mudah diterima oleh orang lain (Fox,
Hunter, & Jones, 2016).

Anonimitas dalam perundungan-
siber membuat seseorang mudah untuk
mengatakan dan melakukan hal-hal yang
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tidak  mungkin  dilakukan  secara
langsung, serta orang-orang kadang
terjebak dalam perundungan-siber tanpa
sengaja (Reece, 2012), misalnya seseorang
yang membuat lelucon tentang orang lain
karena ia merasa bosan terhadap sesuatu
dan merasa hal tersebut merupakan hal
yang menyenangkan. Oleh karena itu,
bagi remaja, dunia maya secara antusias
diadopsi karena mewakili ‘ruang’ mereka,
terlihat oleh kelompok sebaya merupakan
kesempatan yang menarik namun relatif
aman untuk membangun, bereksperimen
dan menyajikan sebuah proyek refleksi
diri dalam konteks sosial (Buchner, Bois-
Reymond & Kruger, 1995, dalam
Livingstone, 2008). Aspek ini pada
akhirnya dapat menimbulkan efek
disinhibisi online dan disasosiasi identitas
pada seseorang (Suler, 2004). Remaja
merasa tidak terikat aturan yang pada
akhirnya ~membuat mereka kurang
terkendali dan mengekspresikan diri
secara lebih terbuka. Hal tersebut yang
menimbulkan diasosiasi identitas, karena
remaja memiliki kesempatan untuk
memisahkan tindakan secara online dari
gaya hidup dan identitasnya dalam
kehidupan  nyata. = Dalam  proses
disasosiasi identitas, remaja tidak harus
berperilaku dengan mengakui hal itu
dalam konteks penuh dari identitas offline-
nya sehingga remaja dapat membangun
identitas online dan offline-nya secara
terpisah (Suler, 2004). Pada perilaku
perundungan-siber, remaja dapat
mengalihkan tanggung jawab atas
perilaku tersebut dan bahkan bisa
meyakinkan dirinya sendiri bahwa bukan
mereka yang melakukannya.
Kecenderungan untuk  menjadi
pelaku perundungan-siber bisa semakin
meningkat tatkala remaja tak memiliki
standar moral dalam proses regulasi diri.
Standar moral yang digunakan individu
dalam proses regulasi diri dimaksudkan

untuk mengevaluasi konsekuensi
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potensial dari perilaku yang dimaksudkan
untuk diri mereka sendiri. Jika melanggar
moral, standar penghukuman diri (yaitu
rasa bersalah) mereka diantisipasi, hal
tersebut merupakan perilaku yang tidak
disadari. Namun, ada kemungkinan bagi
seseorang untuk berperilaku yang tidak
sesuai dengan standar moral mereka
tanpa merasa bersalah (Bandura, 2001).
Perilaku perundungan-siber yang
dilakukan remaja juga terkait dengan
egosentrisme yang muncul pada masa
remaja sebagai akibat dari kegagalan
diferensiasi antara hal subjektif dan
objektif yang memunculkan karakteristik
personal fable (Inhelder & Piaget, 1955;
dalam Galanaki, 2012). Elkind (1967;
dalam Alberts, Elkind, Ginsberg, 2007)
mengemukakan bahwa personal fable
menimbulkan rasa kebal pada remaja dan
berhubungan dengan kecenderungan
melakukan  perilaku yang berisiko.
Krcmar (2012; dalam Cingel, Krcmar,
Olsen, 2015) menyatakan bahwa personal
fable berkaitan dengan perundungan-siber
karena remaja memiliki cara berpikir dan
keyakinan yang tinggi bahwa mereka
sangat kuat dan lebih  penting
dibandingkan = dengan orang lain,
sekaligus percaya bahwa mereka tidak
akan tertangkap karena melakukan
perundungan-siber.

Interaksi dalam jaringan (online)
sangat menyenangkan bagi remaja karena
dapat melakukan perilaku seperti saling
menggoda, menyindir dan menertawakan
remaja lain (Livingstone, 2008). Motif
bercanda atau humor menjadi motif yang
paling umum dalam perilaku
perundungan-siber, karena berawal dari
bercanda dengan teman lalu berkembang
menjadi tipe-tipe perilaku perundungan-
siber yang lain (Yuliawanti, 2017). Tipe-
tipe perilaku perundungan-siber lain yang
dilakukan remaja yang ditemukan dalam
penelitian ini antara lain; (1) flamming
yaitu mengirim pesan marah, kasar atau
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cabul yang diarahkan pada seseorang
(Hinduja & Patchin, 2014); (2) harassment
adalah tindakan yang dimaksudkan
untuk mengganggu atau melecehkan
orang lain (Hinduja & Patchin, 2014); (3)
denigration yaitu dengan memasang atau
mengirim foto seseorang dengan merubah
bentuknya (Kowalski et al., 2012); (4)
impersonation yaitu peniruan dilakukan
pelaku dengan cara bertindak sebagai
korban (Kowalski et al., 2012); (5) outing
yaitu berbagi informasi pribadi, informasi
tersebut sering kali memalukan dan tidak
pernah dimaksudkan untuk dibagikan
pada orang-orang (Kowalski et al., 2012);
dan (6) exclusion yaitu dengan sengaja
tidak memasukkan seseorang dalam
sebuah kelompok di dunia maya, seperti
daftar teman atau permainan.

Internet telah menjadi platform baru
dalam interaksi sosial remaja dengan
teman sebayanya (Ang, 2015), karena hal
tersebut memberikan mereka kesempatan
untuk tetap terhubung dengan teman-
temannya meskipun tidak saling bertemu
(Weber & Pelfrey, 2014). Namun, interaksi
online yang terlalu sering dianggap
sebagai faktor risiko munculnya perilaku
perundungan-siber (Sticca et al., 2013).
Peneliti adanya
peningkatan waktu dalam menggunakan

sepakat  bahwa

internet berhubungan
meningkatnya keterlibatan dalam
perundungan-siber (Festl, Scharkow, &
Quandt, 2013). Secara umum, mayoritas
partisipan
internet untuk mengakses aplikasi jejaring
sosial selama 3-6 jam dalam sehari. Tidak
hanya berkaitan dengan durasi waktu,
Den Hamer dan Konijn (2015) juga
mengemukakan bahwa tingginya paparan
media yang berisi perilaku anti-sosial dan
perilaku berisiko di Internet secara
signifikan memberikan kontribusi yang
lebih tinggi pada
perundungan-siber, adanya peningkatan
paparan konten media juga secara

dengan

penelitian ~ menggunakan

munculnya
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signifikan berhubungan dengan
peningkatan  perundungan-siber  dari
waktu ke waktu. Durasi penggunaan
internet dalam penelitian ini ditemukan
berpengaruh signifikan terhadap
kecenderungan menjadi pelaku
perundungan-siber dan memiliki arah
hubungan yang positif. Artinya, semakin
tinggi durasi penggunaan internet dalam
mengakses aplikasi jejaring sosial maka
semakin tinggi tingkat kecenderungan
menjadi  pelaku  perundungan-siber.
Temuan ini mendukung hasil penelitian
terdahulu yang menemukan bahwa
semakin lama remaja terpapar internet
maka risiko keterlibatan pada
perundungan-siber akan semakin tinggi
baik sebagai pelaku maupun sebagai
korban (Erdur-Baker, 2010; Hinduja &
Patchin, 2008; Kowalski, Giumetti,
Schroeder, & Lattaner, 2014; Sengupta &
Chaudhuri, 2011; Walrave & Heiman,
2011; Ybarra & Mitchell, 2004). Remaja
perempuan ditemukan menggunakan
internet dengan durasi lebih lama
dibandingkan dengan remaja laki-laki.
Temuan lain dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa remaja usia 16 tahun
ditemukan memiliki kecenderungan men-
jadi pelaku perundungan-siber lebih
tinggi dibandingkan dengan remaja usia
13, 14 dan 15 tahun. Sejalan dengan hal
tersebut, ditemukan pula bahwa remaja
kelas 11 memiliki kecenderungan menjadi
pelaku perundungan-siber lebih tinggi
dibandingkan dengan remaja kelas 7, §,
dan 10. Perubahan fundamental remaja
bersifat universal, sehingga efeknya
bergantung pada konteks di mana hal itu
terjadi. Perbedaan yang terjadi dalam
perkembangan  remaja  dipengaruhi
langsung oleh konteks di mana remaja
berkembang, masyarakat,
budaya dan zaman di mana ia tumbuh
(Steinberg, 2011). Perundungan—baik itu
yang dilakukan secara langsung maupun
melalui dunia maya—merupakan bentuk

termasuk
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masalah remaja yang kompleks karena
berhubungan dengan perkembangan
psikososialnya (Ybarra et al, 2012).
Transisi  perkembangan dari masa
pubertas (remaja awal) ke masa remaja
akhir, memberikan perbedaan pada
hubungan teman sebaya pada remaja.
Pengaruh teman sebaya mencapai
puncaknya pada awal masa remaja,
biasanya usia 12 dan 13 tahun Ilalu
kemudian menurun pada masa remaja
pertengahan dan akhir (Papalia et al.,
2008). Persepsi remaja bahwa teman-
teman sebaya mereka dapat dipercaya,
saling peduli dan membantu secara
signifikan akan menurunkan angka
perundungan verbal, fisik dan siber
(William & Guerra, 2007). Sedangkan
remaja yang memiliki teman yang terlibat
dalam kenakalan dan/atau memiliki
sedikit teman yang prososial
kemungkinan akan menempatkan remaja
pada risiko terlibat dalam perundungan-
siber (Calvete et al.,, 2010; Li, 2007;
Kowalski et al., 2014).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan =~ bahwa  kecenderungan
menjadi pelaku perundungan-siber dapat
diprediksi oleh harga diri dan kesepian
remaja. Kedua  prediktor tersebut
bersama-sama mampu  memprediksi
kecenderungan menjadi pelaku perun-
dungan-siber  pada
signifikan. Dalam penelitian ini juga
ditemukan bahwa durasi penggunaan
internet dalam mengakses media sosial
mampu memprediksi kecenderungan
menjadi pelaku perundungan-siber secara
signifikan, dimana semakin tinggi durasi
penggunaan internet dalam mengakses
media sosial pada remaja maka akan
semakin tinggi kecenderungan menjadi
pelaku  perundungan-siber. = Remaja
perempuan ditemukan menggunakan

remaja  secara
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internet dengan durasi lebih lama
dibandingkan dengan remaja laki-laki.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran
yang dapat diberikan bagi remaja
diharapkan dapat lebih meningkatkan
peran dalam menggali kemampuan,
kesadaran dan kepekaan diri tentang nilai
dan situasi lingkungan di sekitarnya
sehingga dapat mengevaluasi respons
yang diterima saat berhubungan dengan
orang lain dengan positif. Remaja
diharapkan dapat mengutamakan etika
dalam berinteraksi dengan orang lain baik
secara  langsung maupun dengan
menggunakan teknologi tertentu.
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